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Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil sub bab materi Tata Rias
Pengantin Bugis dari Mata Kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian Barat.

Pada materi Tata Rias pengantin Bugis ini ada beberapa kesulitan yang dihadapi



oleh mahasiswa dari faktor diri sendiri atau dari faktor lingkungan yang
menghambat dalam mengikuti proses pembelajaran Tata rias Pengantin Bugis
karena pada hasil observasi awal didapatkan pernyataan dari Dosen Mata Kuliah
Tata Rias Pengantin Indonesia bahwa beberapa mahasiswa mendapatkan hasil yang
kurang maksimal.
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menggunakan hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif
(sikap), dan ranah psikomotor (keterampilan) (Sudjana, 2012).
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memungkinkan mereka terlibat lebih jauh dalam pendidikan anak dan hasil belajar
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Teori efikasi diri (self-efficacy theory) biasa dikenal juga sebagai teori psikologi
sosial, atau teori pembelajaran sosial, berpedoman pada kepercayaan diri pada
setiap individu bahwa dia yakin akan mampu untuk melakukan tugasnya. Semakin
tinggi efikasi diri pada individu maka semakin tinggi pula rasa percaya diri mereka
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B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diidentifikasikan berbagai masalah yang muncul

sehubungan dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar



mahasiswa mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia pada materi Tata Rias
Pengantin Bugis di Program Studi Tata Rias Universitas Negeri Jakarta antara lain:
1. Minat calon pengantin terhadap penggunaan busana dan aksesoris pengantin

tradisional Indonesia semakin rendah.
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D. Rumusan masalah
Permasalahan diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan sosial dengan hasil belajar tata
rias pengantin Bugis mahasiswa Program Studi Tata Rias Universitas Negeri

Jakarta?
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F. State of The Art
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pelatihan. Penelitian-penelitian tersebut digunakan untuk memperkaya referensi
sehingga dapat ditemukan perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Penelitian pertama dilakukan oleh Parjiyono (2008) tentang Korelasi faktor
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deskriptif. Pada variabel X penelitian menggunakan Self-Efficacy, Lingkungan
Sosial, dan Lingkungan Fisik Sekolah, sedangkan variabel yang akan diteliti
menggunakan lingkungan sosial dan efikasi diri. Fokus penelitian ini : Hubungan

lingkungan sosial dan efikasi diri dengan hasil belajar tata rias pengantin Bugis
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